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ABSTRACT

The development of MSMEs in coastal communities needs to be fostered and developed so that they can contribute
to the economy of the family and the country. MSMEs productivity is an indicator that determines how efficiently
MSMEs can run their business. This study aims to analyze the effect of training and work motivation on the
productivity of MSMEs in coastal communities. This research method uses a quantitative method, where the
population is MSMEs in the Bulak District area of Surabaya, based on the sample criteria the number of samples
used in this study were 90 MISME actors. Incoming and appropriate data is processed and analyzed using SEM
PLS. This study found that training and work motivation had a significant effect on increasing the productivity
of MSMEs in coastal communities and work motivation mediated the effect of training on the productivity of
MSMEs in coastal communities. To increase the productivity of MSMEs in coastal communities, they need to be
equipped with knowledge and skills through training. The training program must be in accordance with the
characteristics of MSMEs in coastal communities, so that the results of the training will motivate MSMEs in
coastal communities to become independent, professional and competitive entrepreneurs.

Key words: training, work motivation, productivity, msmes of coastal communities.
ABSTRAK

Perkembangan UMKM masyarakat pesisir perlu dilakukan pembinaan dan pengembangan sehingga
dapat memberi sumbangan bagi perekonomian keluarga dan negara. Produktivitas UMKM merupakan
ndikator yang menentukan seberapa efisien UMKM dapat menjalankan usahanya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap produktivitas UMKM
masyarakat pesisir. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, di mana populasinya
adalah para UMKM di daerah Kecamatan Bulak Surabaya, berdasarkan kriteria sampel jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 90 pelaku UMKM. Data yang masuk dan sesuai diolah
dan di analisa dengan menggunakan SEM PLS. Penelitian ini menemukan bahwa pelatihan dan
motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan produktivitas UMKM masyarakat
pesisir dan motivasi kerja memediasi pengaruh pelatihan terhadap produktivitas UMKM masyarakat
pesisir. Untuk meningkatkan produktivitas UMKM masyarakat pesisir perlu dibekali pengetahuan dan
keterampilan melalui pelatihan. Program pelatihan harus sesuai dengan karakteristik UMKM
masyarakat pesisir, sehingga hasil dari pelatihan akan memotivasi UMKM masyarakat pesisir dapat
menjadi wirausahawan yang mandiri, profesional, dan berdaya saing.

Kata kunci: pelatihan, motivasi kerja, produktivitas, umkm masyarakat pesisir.

PENDAHULUAN menciptakan usaha-usaha yang dikelola
Keterbatasan lapangan kerja yang ter-  sendiri dalam skala kecil untuk mendapat-
sedia menyebabkan beberapa masyarakat  kan penghasilan atau pemasukan. Keberha-
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silan kinerja perekonomian suatu Negara
dapat dilihat dari output, tingkat pengang-
guran, dan inflasi (Darman, 2013). Dengan
adanya kegiatan ekonomi masyarakat beru-
pa Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
mampu memberikan tambahan pemasukan
kepada masyarakat, menciptakan masyara-
kat yang produktif serta mampu untuk men-
ciptakan lapangan kerja baru (Mochammad
dan Puspitadewi, 2021).

Kekuatan ekonomi UMKM masih ku-
rang diperhitungkan saat ini. Padahal, kon-
tribusi UMKM terhadap Indonesia dikata-
kan cukup meyakinkan, dimana 61% PDB
(Produk Domestik Bruto) Indonesia berasal
dari kontribusi UMKM dan 97% penyerapan
tenaga kerja ada di sektor UMKM. Pertum-
buhan UMKM sangat penting untuk menja-
ga kestabilan perekonomian dan daya saing
bangsa (Mochklas, 2016).

Mengembangkan UMKM diharapkan
dapat meningkatkan penyerapan tenaga ker-
ja dan meningkatkan pendapatan untuk ke-
mudian dialokasikan pada pengeluaran ru-
mah tangga. Mengingat manfaat yang diper-
oleh UMKM saat ini dalam membantu per-
konomian keluarga serta negara sangat perlu
dikembangkan dan dipertahankan melalui
pendampingan oleh pemerintah atau pihak
terkait lainnya. Pendampingan usaha kecil
yang baik akan memperbesar sumbangan-
nya terhadap perekonomian nasional pada
umumnya dan memberikan sumbangan
bagi daerah di mana usaha kecil itu tumbuh
dan berkembang (Dewi dan Berlianti, 2018).

Adanya kegiatan ekonomi masyarakat
berupa UMKM mampu memberikan tam-
bahan pemasukan kepada masyarakat, men-
ciptakan masyarakat yang produktif serta
mampu untuk menciptakan lapangan kerja
baru (Mochammad dan Puspitadewi, 2021).
Pemerintah Kota Surabaya membentuk Tim
Percepatan Akses Keuangan Daerah
(TPAKD) Kota Surabaya. TPAKD bertugas
membantu percepatan pergerakan ekonomi
di Kota Surabaya baik itu, melalui kemudah-
an akses bantuan permodalan, hingga pen-
dampingan bagi pelaku usaha, khususnya

Usaha Mikro Kecil dan
(Kompas.com, 2021).

Meski sudah berjalan selama kurun bebe-
rapa tahun belakangan ini, namun perkem-
bangan UMKM ini dirasa kurang dari pan-
tauan berbagai pihak, khususnya dari pihak
Kecamatan Bulak sebagai penyedia modal
maupun sarana dan prasarana. Dalam men-
jalankan UMKM tidaklah semudah yang kita
bayangkan, masih banyak UMKM yang
belum mampu mengelola usahanya dengan
baik (Asrida et al., 2020). Rendahnya kualitas
Sumber Daya Manusia merupakan salah
satu  penentu  produktivitas UMKM
(Efridiyanti dan Cerya, 2021), faktor internal
terdiri atas tingkat pendidikan dan pelatihan
pemilik, jenis kelamin, etnis, aktivitas bisnis,
status usaha, sumber modal, dan daya per-
saingan pasar di luar (Muljaningsih, 2021).

Dalam rencana strategi pemerintah kota
Surabaya 2021-2026, UMKM di wilayah Keca-
matan Bulak merupakan salah satu UMKM
Binaan (Pemkot Surabaya, 2021). Produk
UMKM di kecamatan Bulak sesuai dengan
karakteristiknya adalah produk olahan laut
seperti krupuk, terasi, ikan asap, dan produk
olahan lainnya. Pengembangan UMKM di
wilayah diharapkan dapat menunjang sektor
wisata pantai dan meningkatkan perekono-
mian warga setempat khusunya.

Industri makanan dan minuman meru-
pakan salah satu sektor yang terus tumbuh
positif saat pandemi covid-19. Sayangnya,
potensi untuk mendorong percepatan pemu-
lihan ekonomi masih terhalang berbagai
tantangan, yang memerlukan intervensi ber-
bagai pihak (Media Indonesia, 2022).
Pandemi COVID-19 justru membuat sektor
makanan dan minuman yang menawarkan
manfaat kesehatan seperti madu mengalami
kenaikan penjualan (Tjia et al., 2021). Terda-
pat perubahan omzet sebelum dan sesudah
sertifikasi halal yaitu rata-rata omzet sesu-
dah sertifikasi halal lebih besar daripada
rata-rata omzet sebelum sertifikasi halal
(Khairunnisa ef al., 2020).

Salah satu penyebab usaha mikro kecil
menengah sektor kuliner mengalami pening-
katan karena masyarakat membeli makanan

Menengah
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yang jauh lebih variatif dan ekonomis, dan
juga karakteristik suka mencoba hal baru
menjadi salah satu dorongan masyarakat
Surabaya untuk membeli makanan dan
minuman (Budilarto et al., 2021). Kondisi ini
merupakan peluang bagi pelaku UMKM
untuk  meningkatkan produktivitasnya
sehingga bisa berkembang dan mampu
bersaing.

Produktivitas termasuk salah satu hal
yang berpengaruh dalam menentukan ke-
berhasilan UMKM, tingkat produktivitas
yang dimilliki UMKM akan menjadi indi-
kator yang menentukan seberapa efisien
UMKM tersebut dalam menjalankan usaha-
nya. UMKM cukup mampu bertahan dalam
keadaan ketika ekonomi sedang mengalami
krisis, dimana ketika sektor usaha besar
berhenti dari aktivitasnya maka UMKM ma-
sih tangguh dalam menghadapi perekono-
mian yang sedang mengalami krisis
(Efridiyanti dan Cerya, 2021).

Dengan meningkatnya produktivitas
dan kualitas produk akan meningkatkan
pendapatan UMKM dan lapangan pekerjaan
tercipta. Potensi yang dimiliki oleh pelaku
tidak diimbangi oleh kemampuan untuk ber-
saing dengan kompetitornya sehingga akan
berdampak mengalami kegagalan dalam
berusaha (Muljaningsih, 2021). Berkembang-
nya kegiatan perdagangan terutama yang
berfokus pada usaha kecil dan menengah
memiliki persaingan yang semakin ketat,
inovasi dan kreativitas merupakan salah
satu hal yang harus terus di kembangkan
untuk mampu bersaing dalam dunia usaha
persaingan usaha saat ini sangat kompetitif,
diikuti dengan perkembangan teknologi dan
informasi yang mudah diakses oleh siapa
saja. Hal ini bisa dilihat dari semakin
bertambahnya bisnis-bisnis baru (Adyatma
dan Nida, 2021).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan solusi kepada pemerintah da-
lam meningkatkan UMKM masyarakat pesi-
sir yang menjadi binaannya secara khusus
dan pelaku UMKM umumnya, sehingga pe-
ran UMKM dapat menjalankan perannya
sebagai penggerak perekonomian dan me-

ningkat-kan kesejateraan keluarganya dapat
terwujud.

TINJAUAN TEORITIS

Peranan UMKM dalam menopang per-
ekonomian nasional maupun regional dari
tahun ke tahun baik eksistensi, ketangguhan
maupun kontribusinya terus meningkat.
Keberhasilan UMKM ini dikarenakan, per-
tama, UMKM tidak memiliki utang luar
negeri dan tidak banyak utang ke perban-
kan. Kedua, sektor-sektor kegiatan UMKM,
seperti pertanian, perdagangan, industri ru-
mah tangga, dan lain-lainnya tidak bergan-
tung sumber bahan baku dari luar negeri.
UMKM menggunakan bahan baku lokal.
Ketiga, walaupun belum semuanya, UMKM
berorientasi ekspor. Dapat dikatakan
UMKM merupakan soko guru perekonomi-
an nasional Usaha mikro, kecil dan mene-
ngah (UMKM) serta memiliki peranan pen-
ting dalam perekonomian di Indonesia.
Menurut data Kementerian Koperasi, Usaha
Keci, dan Menengah (KUKM) tahun 2018,
jumlah pelaku UMKM sebanyak 64,2 juta
atau 99,99% dari jumlah pelaku usaha di
Indonesia. Daya serap tenaga kerja UMKM
adalah sebanyak 117 juta pekerja atau 97%
dari daya serap tenaga kerja dunia usaha.
Sementara itu kontribusi UMKM terhadap
perekonomian nasional (PDB) sebesar 61,1%,
dan sisanya yaitu 38,9% disumbangkan oleh
pelaku usaha besar yang jumlahnya hanya
sebesar 5.550 atau 0,01% dari jumlah pelaku
usaha.

Selain itu, UMKM memiliki kemam-
puan menyerap tenaga kerja (menyerap
97,3% dari total angkatan kerja yang bekerja)
dan memiliki jumlah yang besar dari total
unit usaha di Indonesia serta kontribusi yang
cukup besar terhadap investasi di Indonesia.
Mengingat besarnya peran UMKM tersebut,
maka pemerintah melalui instansi terkait
terutama Kementerian Koperasi dan UKM
telah meluncurkan berbagai program ban-
tuan. Kebijakan pemerintah untuk mendo-
rong usaha kecil dan menengah cukup
serius. Undang-Undang No. 20 Tahun 2008
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
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menegaskan bahwa, usaha ini perlu dise-
lenggarakan secara menyeluruh, optimal,
dan berkesinambungan melalui pengem-
bangan iklim yang kondusif, pemberian
kesempatan berusaha, dukungan, perlin-
dungan, dan pengembangan usaha seluas-
luasnya (Leiwakabessy et al., 2020).

Dalam menghadapi persaingan usaha,
produktivitas kerja merupakan tolak ukur
bagi setiap UMKM dalam menjalankan ke-
giatan usahanya baik dari segi kualitas
maupun kuantitas produk. UMKM tidak
hanya memiliki modal besar saja untuk
mencapai tujuannya tetapi UMKM perlu
memperhatikan faktor produksi lain di
antaranya sumber daya alam, tenaga kerja,
dan keahlian dimana faktor itu tidak dapat
berdiri sendiri melainkan harus saling men-
dukung untuk mencapai tujuan secara efek-
tif dan efisien (Wirawan et al., 2018). Produk-
tivitas yang tinggi akan berdampak pada
keberlanjutan UMKM (Andiana dan
Yuliarmi, 2021). Sumber daya manusia me-
rupakan salah satu yang berpengaruh terha-
dap produktivitas UMKM, menurut Putri
dan Warianto (2017) pelatihan dan berpe-
ngaruh positif produktivitas kerja UMKM.

Produktivitas

Dalam sebuah wusaha, produktivitas
sangat penting karena produktivitas meru-
pakan salah satu faktor untuk mengetahui
berkembangnya suatu perusahaan dalam
mengatur sistem produksi, meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya, serta
mengetahui mutu produk yang diinginkan
(Wardoyo dan Hadi, 2016). Produktivitas
sangat berbeda dengan produksi, tetapi
produksi merupakan salah satu komponen
dari usaha produktivitas, selain kualitas dan
hasil keluarannya. Produksi adalah suatu
kegiatan yang berhubungan dengan hasil
keluaran dan umumnya dinyatakan dengan
volume produksi, sedangkan produktivitas
berhubungan dengan efisiensi penggunaan
sumber daya (masukan dalam menghasilkan
tingkat perbandingan antara keluaran dan
masukan). Peningkatan produktivitas dan

efisiensi merupakan sumber pertumbuhan
utama untuk mewujudkan pembangunan
yang berkelanjutan (Pristiana et al., 2015).

Untuk mengukur produktivitas dapat
berdasarkan pada produktivitas operasional
atau finansial. Produktivitas operasional
menurut Blocher et al. (2014:307) adalah rasio
unit output terhadap unit input. Baik
pembilang maupun penyebutnya merupa-
kan ukuran fisik (dalam unit). Produktivitas
finansial juga merupakan rasio output
terhadap input, tetapi angka pembilang atau
penyebutnya dalam satuan mata uang
(rupiah). Ukuran produktivitas bisa menca-
kup seluruh faktor produksi atau fokus pada
satu faktor atau sebagian faktor produksi
yang digunakan perusahaan dalam produk-
si. Ukuran produktivitas yang memusatkan
perhatian pada hubungan antara satu atau
sebagian faktor input dan output yang dica-
pai disebut dengan ukuran produktivitas
parsial.

Produktivitas kerja menurut
Sedarmayanti (2018:56) adalah perbanding-
an hasil yang dicapai dan peran serta
pegawai per satuan waktu, atau sejumlah
barang/jasa yang dapat dihasilkan seorang/
sekelompok orang/pegawai dalam jangka
waktu tertentu. Produktivitas memiliki dua
dimensi yaitu, efektivitas dan efisiensi.
Dimensi efektivitas merupakan suatu
proyeksi yang memberikan ukuran tentang
seberapa jauh target kerja dapat tercapai,
sedangkan efisiensi adalah sebuah ukuran
yang membandingkan perencanaan peng-
gunaan sumber daya untuk melaksanakan
pekerjaan dengan yang sebenarnya telah
digunakan. Adanya kecenderungan per-
ubahan dunia kerja dan permintaan pasar
yang dilayani dengan tepat, memuaskan dan
cepat. Hal tersebut melandasi pentingnya
pengembangan kemampuan dan kualitas
sumber daya manusia, tidak hanya dari
sudut fisik, mental dan moral, akan tetapi
juga dari sudut produktivitas kerja.

UMKM vyang ingin tumbuh dan ber-
kembang harus berupaya meningkatkan
produktivitas kerja sebagai sistem organisasi
tersebut, termasuk sistem manajemen,
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sistem fungsional dan sistem operasional.
Dapat dikatakan produktif apabila masukan
yang diproses semakin sedikit untuk meng-
hasilkan pengeluaran yang semakin besar.
Menurut Simamora (2015:612) faktor-faktor
yang digunakan dalam pengukuran produk-
tivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas
kerja dan ketepatan waktu: (1) Kuantitas
kerja merupakan suatu hasil yang dicapai
oleh karyawan dalam jumlah tertentu
dengan perbandingan standar yang telah
ditetapkan oleh perusahaan, (2) Kualitas
kerja merupakan suatu standar hasil yang
berkaitan dengan mutu dari suatu produk
yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal ini
merupakan suatu kemampuan karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaan secara tek-
nis dengan perbandingan standar yang dite-
tapkan oleh perusahaan, dan (3) Ketepatan
waktu merupakan tingkat suatu aktivitas
diselesaikan pada awal waktu yang diten-
tukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan
hasil output serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan
waktu diukur dari persepsi karyawan
terhadap suatu aktivitas yang disediakan di
awal waktu sampai menjadi output.

Pelatihan

Para pelaku UMKM perlu mengadopsi
segala perubahan yang terjadi saat ini, usaha
harus selalu dikembangkan secara kontinyu
guna meningkatkan kemampuan agar sesuai
dengan tuntutan lingkungan bisnis. Salah
satu cara untuk meningkatkan kemampuan
dan keahlian karyawan yaitu dengan pela-
tihan (Busono, 2016). Pelatihan merupakan
aktivitas yang dilakukan untuk meningkat-
kan keahlian, pengetahuan, dan sikap dalam
rangka meningkatkan kinerja saat ini dan
masa yang akan datang.

Para pelaku UMKM pemikirannya ha-
rus maju dan memiliki perencanaan untuk
mencapai tujuan organisasi, pelaku UMKM
juga harus memperhatikan pelatihan untuk
meningkatkan kemampuan dan kapabilitas-
nya. Mengikuti pelatihan bagi pelaku
UMKM diperlukan untuk meningkatkan
kompetensi dan kemampuannya dalam

melaksanakan pekerjaannya agar produkti-
vitas usahanya semakin meningkat. Pelatih-
an menurut Kaswan (2016:2) merupakan
proses untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan, dan dengan mengikuti
pelatihan para pelaku UMKM dapat me-
ningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
yang dibutuhkan untuk pekerjaan mereka
saat ini sehingga produktivitas dan kinerja
dapat meningkat.

Menurut Simamora (2015:344) pelatihan
adalah upaya sistematik perusahaan untuk
meningkatkan segenap pengetahuan, ke-
trampilan, dan sikap-sikap kerja melalui pro-
ses belajar agar optimal dalam menjalankan
fungsi dan tugas-tugas jabatannya. Dalam
pelatihan diberikan pengetahuan-pengeta-
huan yaitu segenap pemahaman akan ber-
bagai macam prosedur, proses-proses,
peraturan-peraturan, ilmu-ilmu mengenai
pekerjaan, dan lain sebagainya. Pelaksanaan
program pelatihan dianggap membawa
manfaat yang cukup besar bagi para pelaku
UMKM khususnya apabila dihubungkan
dengan peningkatan produktivitas. Pelaku
UMKM yang mengikuti program pelatihan
dapat meningkatkan kualitas kerja karya-
wan yang dilakukan secara bertahap yang
nantinya akan tercapai SDM sesuai dengan
harapan dari  pelaksanaan  program
pelatihan.

Pelatihan juga akan memberikan kesem-
patan untuk mengembangkan keahlian dan
kemampuan dalam bekerja agar apa yang
diketahui dan dikuasai dapat membantu
pelaku UMKM untuk mengerti apa yang
seharusnya dikerjakan dan mengapa harus
dikerjakan, memberikan kesempatan untuk
menambah pengetahuan dan keahlian.
Setiap orang memiliki kemampuan masing-
masing, akan tetapi kemampuan yang dimi-
liki belum tentu sesuai dengan spesifikasi
yang dicari dan dibutuhkan oleh perusa-
haan, maka dari itu penting bagi pelaku
UMKM untuk melaksanakan pelatihan agar
tahu apa yang seharusnya dilakukan dan
bagaimana melakukannya. Pelatihan berarti
proses membantu untuk menguasai kete-
rampilan khusus atau untuk memperbaiki
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kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan
(Wahyuningsih, 2019).

Pelatihan merupakan perubahan sikap,
pengetahuan, atau perilaku yang disengaja,
menghasilkan keahlian serta berpengalaman
untuk mencapai produktivitas yang tinggi
dan kinerja yang efektif (Gustiana et al.,
2022), yang perlu diperhatikan dalam pela-
tihan adalah tujuan pelatihan, pelatih, materi
pelatihan, dan metode pelatihan. Dari hasil
penelitian Gumilar (2018) pelaksanaan pela-
tihan berpengaruh signifikan terhadap pe-
ningkatan produktivitas. Fauziah et al. (2020)
produktivitas UMKM akan meningkat jika
diberi pelatihan dalam perencanaan bisnis.
Pelatihan berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja, seseorang yang mengi-
kuti pelatihan dapat menangkap dan mema-
hami materi yang diberikan, sehingga skill
dan knowledge para karyawan mengalami
peningkatan (Isnawati et al., 2020). Pelatihan
mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja,
artinya apabila dilakukan pelatihan akan
meningkatkan produktivitas kerja karyawan
(Wahyuningsih, 2019).

Beberapa prinsip pelatihan menurut
Mangkunegara (2017:51), adalah materi
yang diberikan secara sistematis dan berda-
sarkan tahapan-tahapan, tahapan-tahapan
tersebut harus disesuaikan dengan tujuan
yang hendak dicapai, pelatih/pengajar/
pemateri harus mampu memotivasi dan
menyebarkan respons yang berhubungan
dengan serangkaian materi pelajaran, ada-
nya penguat guna membangkitkan respons
yang positif dari peserta, menggunakan
konsep pembentukan perilaku.

Hasil penelitian Darmawan et al. (2017)
bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja, karena
itu pelatihan sangat diperlukan agar dapat
menjalankan pekerjaannya dengan baik
sesuai dengan standar kerja yang ditetapkan.
Apabila pelatihan itu dapat diterima dengan
baik, maka motivasi yang dimiliki para
pelaku UMKM akan meningkatkan
produktivitasnya.

Motivasi Kerja

Salah satu hal dasar yang harus dimiliki
yang menentukan kinerja seorang berwira-
usaha adalah kesediaan. Kesediaan yang
dimaksud adalah motivasi yang dimiliki
seorang berwirausaha yang melatarbela-
kangi mengapa seseorang memutuskan
untuk terjun membuka usaha atau menjadi
seorang wirausahawan. Kesediaan akan
membuat seorang wirausahawan tidak mer-
asa terpaksa dalam bekerja. Studi empiris
yang menggali motivasi berwirausaha di
sektor usaha kecil dan menengah telah
banyak dilakukan dengan berbagai perspek-
tif teori dan konteks (Wijaya dan Winargo,
2016).

Motivasi menurut Wibowo (2014:323)
adalah dorongan terhadap serangkaian pro-
ses perilaku manusia pada pencapaian tuju-
an, dan meningkatnya motivasi kerja akan
meningkatkan kinerja individu, kelompok,
maupun organisasi. Terdapat tiga kompo-
nen pokok, yaitu: (a) menggerakkan, berarti
menimbulkan kekuatan pada individu, me-
mimpin seseorang untuk bertindak dengan
cara tertentu, (b) mengarahkan atau menya-
lurkan tingkah laku, tingkah laku individu
diarahkan terhadap sesuatu, dan (c) menjaga
atau menopang tingkah laku, lingkungan
sekitar ~harus menguatkan intensitas,
dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan
individu.

Berdasarkan konsep yang dikembang-
kan oleh Mc Clelland, bahwa motivasi kerja
dapat dilihat dari 3 dimensi, di antaranya
adalah (a) Need for Achievement, yaitu do-
rongan akan tanggung jawab, berani meng-
ambil resiko dan berprestasi lebih tinggi. (b)
Need for Affiliation, yaitu dorongan yang ada
dalam diri seseorang untuk berinteraksi
sosial, kerja sama, pengakuan kemampuan,
dan sportivitas (c) Need For Power, yaitu
dorongan yang muncul dalam diri seseorang
yang berkaitan dengan hal-hal seperti siap
untuk melakukan pekerjaan yang menan-
tang, ingin mempunyai kebebasan dalam
bekerja (Jaya dan Sumarni, 2020).

Dalam menghadapi persaingan usaha
serta untuk keberlangsungan usaha, moti-
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vasi merupakan hal yang sangat penting
bagi pelaku UMKM agar usaha yang telah
dijalaninya dapat terlaksana sebagaimana
mestinya sesuai dengan standar operasional
perusahaan (Lamsah, 2018). Motivasi meru-
pakan salah satu faktor penting karena dapat
mendorong seseorang untuk bekerja lebih
keras, sehingga motivasi kerja mempe-
ngaruhi terhadap kinerja (Jauhari, 2021).

Seseorang bekerja pada dasarnya untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya serta untuk
mempertahankan keberlangsungan usaha
yang telah dirintis, motivasi adalah bagaima-
na cara, daya, dan potensi untuk mencapai
tujuan yang ditentukan (Hasibuan, 2016:
150). Menurut Laksmiari (2019) motivasi
kerja merupakan salah satu aspek pemicu
naiknya produktivitas, sehingga dengan mo-
tivasi kerja dapat meningkatkan produktivi-
tas kerja. Hasil penelitian Muliawan (2020)
dan Azizah et al. (2020) menemukan bahwa
motivasi berpengaruh terhadap produkti-
vitas UMKM.

Peningkatan produktivitas merupakan
masalah sistem dalam arti tertentu, karena
ada banyak segi dari pekerjaan dan kegiatan
UMKM yang mempunyai dampak terhadap
peningkatan produktivitas. Pelatihan akan
memberikan kesempatan kepada para pela-
ku UMKM masyarakat pesisir dalam me-
ngembangkan keahlian dan kemampuan
dalam bekerja dan untuk menambah penge-
tahuan dan keahlian. Selain pelatihan yang
terpenting bagi pelaku UMKM masyarakat
pesisir adalah motivasi kerja. Motivasi untuk
bekerja sangat penting bagi para pelaku
UMKM Kkarena tinggi rendahnya produkti-
vitas juga di pengaruhi oleh motivasi, tanpa
adanya motivasi kerja produktivitas usaha
sulit akan tercapai tetapi sebaliknya jika
motivasi kerja tinggi maka usaha para
pelaku UMKM akan tetap jalan dan bisa
bersaing.

Para pelaku UMKM masyarakat pesisir
perlu mengikuti pelatihan dan meningkat-
kan motivasi kerja untuk meningkatkan pro-
duktivitas, Azizah et al. (2020) menemukan
bahwa pelatihan dan motivasi kerja ber-
pengaruh positif terhadap produktivitas.

Pelatihan secara berkala dapat meningkat-
kan kemampuan dan para pelaku usaha
akan semakin termotivasi untuk bekerja da-
lam meningkatkan produktivitas kerjanya.

Hipotesis Penelitian
Pengembangan hipotesis dalam peneli-
tian ini adalah sebagai berikut:

Pengaruh Pelatihan terhadap Produktivitas
Kerja UMKM Masyarakat Pesisir Surabaya
Setiap usaha memiliki karakteristik
yang berbeda tergantung dari para pelaku
usaha. Untuk meningkatkan kemampuan
bekerja diperlukan sebuah pelatihan. Pela-
tihan merupakan rangkaian proses yang
dijalani oleh para pelaku UMKM sebagai
usahanya untuk menguasai suatu keahlian
dan keterampilan yang dapat memudahkan
pekerjaannya. Hasil penelitian yang dilaku-
kan Andiana dan Yuliarmi (2021) dan
Mulyati et al. (2022) bahwa pelatihan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas UMKM. Penelitian Sri dan
Margareta (2020) menunjukkan bahwa pela-
tihan kewirausahaan berpengaruh terhadap
produktivitas, pelaksanaan pelatihan yang
dilakukan akan memberikan dampak yang
baik bagi keberlangsungan UMKM dan daya
saing UMKM itu sendiri.
Hi: Pelatihan berpengaruh terhadap pro-
duktivitas kerja UMKM masyarakat
pesisir Surabaya

Pengaruh Pelatihan terhadap Motivasi
Kerja UMKM Masyarakat Pesisir Surabaya
Pelatihan merupakan suatu proses yang
meliputi serangkaian upaya yang dilakukan
dengan sengaja oleh seseorang yang memili-
ki keahlian dalam bidangnya dalam satuan
waktu yang bertujuan agar dapat mening-
katkan keahlian. Pelatihan akan merubah
sikap pelaku usaha UMKM sehingga dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang
telah dilakukan Tatasari (2018) dan Elvin
dan Pradhanawati (2018) bahwa pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja. Pelatihan berfungsi untuk melatih agar
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peserta memiliki ketrampilan kerja sesuai
dengan potensi yang dimiliki sehingga
mereka memiliki gambaran sesungguhnya
tentang pekerjaan yang akan dilakukan dike-
mudian hari. Dengan memberikan pelatihan
yang makin baik kepada pelaku UMKM
maka akan berdampak semakin meningkat
motivasi kerja para pelaku UMKM.
Hy: Pelatihan berpengaruh terhadap moti-
vasi kerja UMKM masyarakat pesisir
Surabaya

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap
Produktivitas UMKM Masyarakat Pesisir
Surabaya

Produktivitas menjadi faktor yang
penting bagi pelaku usaha UMKM untuk
meningkatkan produktivitas. Motivasi kerja
dan produktivitas kerja merupakan dua
variabel memiliki hubungan yang positif.
Dari hasil penelitian Rachmawati dan
Wahyuati (2018), Muliawan (2020), dan
Rosidah dan Abidin (2021), bahwa motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas. Dengan pelaksana-
an motivasi kerja yang semakin baik maka
produktivitas kerja yang diperoleh akan
semakin tinggi, sebaliknya produktivitas
kerja akan menurun apabila motivasi kerja
tidak terlaksana dengan baik. Adanya moti-
vasi kerja yang kuat pada pelaku UMKM
akan mengarahkan perilaku untuk melak-
sanakan tugas-tugas dengan baik dalam

lingkup pekerjaannya.
Hs: Motivasi kerja berpengaruh terhadap
produktivitas UMKM  masyarakat

pesisir Surabaya

Motivasi Kerja Memediasi Pengaruh
Pelatihan terhadap Produktivitas UMKM
Masyarakat Pesisir Surabaya

Kemajuan dan keberhasilan UMKM
sangat tergantung pada kreativitas individu,
oleh karena itu pelaku usaha UMKM sangat
dituntut untuk dapat selalu mengikuti per-
kembangan dunia bisnis yang telah ber-
kembang pesat dengan selalu mengikuti
pelatihan-pelatihan. Seseorang yang memili-
ki motivasi kerja yang tinggi akan memiliki

kemampuan dan kemauan untuk mengha-
silkan suatu hasil kerja yang memuaskan.
Motivasi merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan produktivitas pelaku UMKM.
Hasil penelitian Nurhalim dan Fahmy (2021)
bahwa motivasi mempunyai peran mediasi
hubungan antara pelatihan dan kinerja.
Menurut Muliawan (2020) bahwa indikator
dan dimensi motivasi maka pengaruh positif
akan terbentuk dan memiliki kekuatan yang
sangat signifikan untuk mengkonstruksi
struktur produktivitas.
Hy: Motivasi kerja memediasi pengaruh pe-
latihan terhadap produktivitas UMKM
masyarakat pesisir Surabaya

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, yang adapat diartikan sebagai
metode penelitian berdasarkan filosofi posi-
tivisme yang dapat digunakan untuk mene-
liti populasi atau sampel tertentu (Sugiyono,
2018:35), dalam penelitian ini menjelaskan
hubungan kausal antara variabel-variabel
yang mempengaruhi hipotesis, yaitu hu-
bungan antara pelatihan, motivasi kerja
terhadap produktivitas UMKM masyarakat
pesisir Surabaya.

Populasi menurut Widodo (2017:69)
adalah keseluruhan pengelompokan orang,
kejadian atau hal minat yang ingin peneliti
investigasi. Dalam penelitian ini mengguna-
kan populasi yang tersedia, yaitu UMKM
Binaan Pemerintah Kota Surabaya dan usaha
telah dirintis sejak tahun 2018. Berdasarkan
kriteria tersebut jumlah populasi yang ada
sejumlah 90 orang pelaku UMKM. Karena
jumlah sampel masih di bawah 100 respon-
den, teknik penentuan sampel dengan
sampling jenuh.

Definisi operasional variabel menurut
Sugiyono (2018:38), adalah atribut atau
karakteristik atau nilai dari suatu objek yang
memiliki variabilitas tertentu yang oleh
peneliti dipelajari dan ditentukan untuk
menarik simpulan. Definisi operasional dan
pengukuran variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
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Produktivitas

Produktivitas merupakan fungsi perbai-
kan dari usaha yang diperoleh dari latihan-
latihan, di mana indikator produktivitas
meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan
ketepatan waktu (Simamora, 2015: 612).

Pelatihan

Pelatihan merupakan perubahan sikap,
pengetahuan, atau perilaku yang disengaja
yang menghasilkan keahlian yang berpenga-
laman untuk mencapai produktivitas yang
tinggi dan kinerja yang efektif (Gustiana et
al., 2022), yang perlu diperhatikan dalam
pelatihan adalah tujuan pelatihan, pelatih,
materi pelatihan, dan metode pelatihan.
Motivasi kerja

Motivasi kerja adalah dorongan menca-
pai tujuan, semangat kerja, inisiatif, kreati-
vitas, dan rasa tanggung jawab. Indikator
motivasi kerja dalam penelitian adalah tang-
gung jawab, prestasi, peluang, dan penga-
kuan atas kinerja dan pekerjaan yang
menantang (Mangkunegara, 2017:93).

Metode analisis menggunakan metode
kuantitatif dan untuk mengukur sikap dan
pendapat responden dengan Skala Likert.
Skala Likert menurut Sekaran dan Bougie
(2016) merupakan skala interval untuk meni-
lai seberapa kuat responden setuju atau tidak
setuju dengan menggunakan skala lima
poin. Instrumen penelitian akan menghasil-
kan data empiris dengan baik, telah teruji
validitas dan reliabilitasnya. Setelah kuesio-
ner disusun dan ditetapkan, sebelum disebar-
kan kepada seluruh responden perlu dilaku-
kan pengujian validitas dan reliabilitas.

Jika korelasi pearson product moment
antara masing-masing pernyataan dengan
skor total menghasilkan nilai r Pearson > r
tabel, maka indikator pernyataan dinyatakan
valid. Untuk mengukur reliabilitas diguna-
kan nilai cronbach alpha. Jika nilai cronbach
alpha lebih besar dari 0.6, maka kuesioner
dikatakan reliabel. Pengujian reliabilitas
dilakukan dengan program SPSS.

Untuk mengetahui distribusi frekuensi
jawaban dari hasil kuesioner digunakan ana-
lisis depkriptif, yaitu dengan cara mengum-

pulkan data dari hasil jawaban responden
selanjutnya ditabulasi dalam tabel dan dila-
kukan pembahasan secara deskriptif. Ukur-
an deskriptif adalah pemberian angka, baik
dalam jumlah responden beserta nilai rata-
rata jawaban responden maupun prosentase.
Analisis depkriptif akan dapat memberikan
gambaran tentang variabel pelatihan, moti-
vasi kerja, dan produktivitas pelaku UMKM.

Analisis data untuk menguji hipotesis
penelitian yang telah ditetapkan dilaksana-
kan dengan menggunakan data sampel yang
diperoleh dengan menggunakan SEM PLS
dengan pengukuran dilakukan terhadap
dua peubah/konstruk, yaitu konstruk laten
dan manifest. Konstruk laten merupakan
variabel yang tidak dapat diukur secara
langsung. Pengamatan pada konstruk laten
dilakukan melalui efek dari variabel indika-
tor, sehingga model PLS yang digunakan
dalam penelitian adalah model reflektif
(arah hubungan kausalitas dari konstruk
laten ke indikator). Indikator-indikator me-
rupakan variabel yang dapat diukur secara
langsung (Nurwullan et al., 2015). Analisis
data menggunakan SEM PLS untuk pendu-
gaan parameter yang memiliki besaran res-
ponden dengan minimum sampel sebesar
50. Jumlah responden dalam penelitian ini
sejumlah 90 pelaku UMKM masyarakat
pesisir Surabaya.

Rerangka konsepual
ditunjukkan pada gambar 1.

penelitian

$| Produktivitas

Gambar 1

Rerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Peneliti 2023
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Tabel 1
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Indikator Corrected Item-Total Correlation  Cronbach’s Alpha
Pelatihan (X1) X1.1 0,816 0,905
X1.2 0,834
X1.3 0,789
X1.4 0,717
Motivasi Kerja (X2) X2.1 0,644 0,896
X2.2 0,834
X2.3 0,816
X2.4 0,809
X2.5 0,688
Produktivitas (Y) Y1 0,774 0,884
Y2 0,753
Y3 0,798

Sumber: Data Diolah (2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Uji Validitas dan Realibilitas

Sebelum dilakukan pengolahan data
penelitian, terlebih dahulu dilakukan pengu-
jlan validitas dan reliabilitas kuesioner.
Validitas menunjukkan kemampuan pengu-
kuran dari kuisioner penelitian. Kuesioner
yang valid menunjukkan bahwa setiap indi-
kator pernyataan dalam kuesioner memiliki
kemampuan pengukuran yang baik dalam
mengukur variabelnya. Jika nilai Corrected
Item-Total Correlation yang dihasilkan lebih
besar dari 0,3, maka indikator-indikator di
dalam kuesioner dikatakan valid. Uji reliabi-
litas dilakukan untuk mengetahui keandalan
kuisioner. Jika nilai cronbach’s alpha lebih
besar dari 0,6, maka kuesioner dinyatakan
reliabel.

Hasil pengujian validitas untuk masing-
masing indikator yang mengukur variabel
pelatihan (X1), motivasi kerja (X2), dan
produktivitas (Y) ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap indi-
kator yang mengukur variabel pelatihan,
motivasi kerja, dan produktivitas menghasil-
kan Corrected Item-Total Correlation lebih
besar dari 0,3, artinya indikator-indikator
tersebut valid atau dapat mengukur dengan
baik variabel yang akan diukurnya.
Cronbach’s Alpha yang dihasilkan masing-
masing lebih besar dari 0,6, artinya kuesioner
yang digunakan dapat dikatakan reliabel

atau dapat memberikan jawaban yang
konsisten.

Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian menjelaskan gam-
baran profil responden serta deskripsi varia-
bel penelitian pada masing-masing indikator
pernyataan dalam kuisioner penelitian.

Profil Responden

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa dari total keseluruhan 90 orang pela-
ku UMKM di wilayah pesisir Surabaya yang
menjadi sampel penelitian didominasi oleh
laki-laki yaitu sebanyak 54 orang (60%). Jenis
kelamin menurut Aprilian et al. (2022) meru-
pakan salah satu faktor yang turut menentu-
kan tingkat produktivitas seorang pekerja.
Hal ini tercermin dari sikap seorang pekerja
laki-laki yang cenderung menggunakan logi-
ka dan fisik dalam bekerja, dibandingkan
seorang pekerja perempuan yang meng-
gunakan perasaan dalam bekerja. Memang
pada dasarnya secara biologis fisik laki-laki
lebih kuat dibandingkan perempuan namun
pada faktanya di lapangan kerja tidak sedikit
perempuan juga yang mampu memenuhi
antara lain seperti partisipasi kerja, kualitas,
dan kualitas yang tentunya mempengaruhi
tingkat produktifitas pada perusahaan.
Dapat kita lihat kembali pada konsep
produktivitas yaitu “menghasilkan” barang
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dan jasa dengan menggunakan sumber-
sumber yang menunjang produktivitas seca-
ra efisien. Oleh karena itu bisa juga disim-
pulkan baik laki-laki ataupun perempuan
selama dapat menghasilkan barang dan jasa
yang menunjang produktivitas secara efisien
akan mempengaruhi tingkat produktivitas
pada perusahaan.

Tabel 2
Profil Responden
Profil Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 54 60,0
Perempuan 36 40,0
Usia
< 25 Tahun 24 26,7
25-35 Tahun 15 16,7
35-45 Tahun 17 18,9
> 45 Tahun 34 37,8
Pendidikan Terakhir
SD/SMP/SMA 65 72,2
Diploma 4 4,4
S1 21 23,3
Penghasilan per
Bulan
<Rp 4.200.479 79 87,8
Rp 4.200.479 - 11 12,2
Rp 10.000.000

Sumber: Data Diolah (2022)

Sedangkan dari hasil penelitian Siahaya
(2018) bahwa tidak terdapat perbedaan
keahlian atau keterampilan serta pengala-
man antara pria dan wanita dalam mengolah
gula merah Saparua, dikarenakan proses
produksinya yang masih sederhana dan
tidak membutuhkan keahlian khusus.
Pengrajin wanita lebih banyak dibantu oleh
tenaga kerja pria terutama untuk pekerjaan
produksi yang membutuhkan tenaga fisik.

Dari tabel 2 diketahui bahwa sebagian
besar pelaku UMKM berusia di atas 45
tahun, yaitu sebanyak 34 orang (37,8%).
Sementara itu, pelaku UMKM berusia di
antara 25-35 tahun, yaitu sebanyak 15 orang
(16,7%) merupakan kelompok usia dengan
jumlah paling sedikit. Usia juga diperkira-

kan mempengaruhi produktivitas seseorang
dalam bekerja. Usia tenaga kerja cukup
menentukan keberhasilan dalam melakukan
suatu pekerjaan, baik sifatnya fisik maupun
non fisik. Pada umumnya, tenaga kerja yang
berumur tua mempunyai tenaga fisik yang
lemah dan terbatas, sebaliknya tenaga kerja
yang berumur muda mempunyai kemam-
puan fisik yang kuat (Nugraha, 2017).

Dari hasil penelitian Ukkas (2017)
bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja. Produktivitas
tenaga kerja merupakan barometer seberapa
jauh pekerja dipergunakan dengan efektif
dalam suatu proses produksi untuk men-
capai output yang diharapkan. Salah satu
unsur penunjangnya yaitu tingkat usia tena-
ga kerja. Pekerja dengan tingkat usia pro-
duktif dapat beradaptasi dengan cepat
dengan tugas yang baru serta mudah mema-
hami dan menggunakan teknologi. Namun
lain halnya dengan pekerja usia non pro-
duktif, di mana kemampuan fisik yang ten-
tunya semakin berkurang dan sulit beradap-
tasi dengan teknologi, sehingga produktivi-
tas kerjanya pun akan menurun.

Dari tabel 2, pendidikan para pelaku
UMKM masyarakat pesisir Surabaya maka
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
pelaku UMKM memiliki pendidikan terak-
hir maksimal SMA, yaitu sebanyak 65 orang
(72,2%). Tingkat pendidikan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap produk-
tivitas kerja, sehingga tingkat pendidikan
tidak menjadi faktor pendorong atau salah
satu acuan dalam meningkatkan produkti-
vitas kerja (Prabowo et al., 2016). Dan hasil
penelitian Daniel (2020) menyatakan bahwa
pendidikan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap produktivitas tenaga
Kkerja.

Penghasilan pelaku UMKM di wilayah
pesisir Surabaya berdasarkan tabel 2, yaitu
sebanyak 79 orang (87,8%) memiliki peng-
hasilan per bulan di bawah Rp4.200.479.
Hasil penelitian Bakhri (2016) bahwa penda-
patan petani tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap produktivitas.
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Variabel Penelitian

Deskripsi nilai rata-rata (mean) dan
standar deviasi jawaban pada masing-
masing indikator pernyataan yang meng-
ukur variabel pelatihan (X1), motivasi kerja
(2), dan produktivitas (Y) dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3
Deskripsi Variabel Pelatihan

Indikator Rata-rata Std. Deviasi

X1.1 Tujuan 4,34 0,621
keahlian

X1.2 Pelatih 4,30 0,710

X1.3 Materi 4,23 0,720
pelatihan

X1.4 Metode 4,31 0,630
pelatihan

Rata-rata 4,30

keseluruhan

Sumber: Data Diolah (2022)

Tabel 3 menunjukkan bahwa secara ke-
seluruhan rata-rata jawaban responden pada
variabel pelatihan yaitu sebesar 4,30, dimana
nilai tersebut mendekati 5 (sangat setuju)
pada skala likert 1-5. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaku UMKM yang menjadi sampel
penelitian menyatakan setuju bahwa tujuan
diadakannya pelatihan, pelatih, materi pela-
tihan, dan metode pelatihan yang diberikan
dapat meningkatkan keahlian dan pengeta-
huan mengenai UMKM. Persepsi tertinggi
dari pelaku UMKM mengenai pelatihan
yaitu terletak pada indikator mengenai tuju-
an pelatihan, yaitu dengan rata-rata tertinggi
sebesar 4,34. Sementara itu persepsi teren-
dah mengenai pelatihan terletak pada indi-
kator mengenai materi pelatihan, yaitu de-
ngan rata-rata terendah sebesar 4,23. Standar
deviasi menunjukkan variasi jawaban di
masing-masing indikator. Diketahui bahwa
standar deviasi terendah yaitu sebesar 0,621
yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM
memiliki penilaian paling homogen pada
indikator mengenai tujuan pelatihan.

Tabel 4
Deskripsi Variabel Motivasi Kerja

Indikator Rata-rata Std. Deviasi
X2.1Tanggung 4,23 0,875
jawab
X2.2Prestasi 4,34 0,690
X2.3Peluang 4,39 0,612
X2.4Pengakuan atas 4,37 0,814
kinerja
X2.5Pekerjaan yang 4,29 0,723
menantang
Rata-rata 4,32
keseluruhan

Sumber: Data Diolah (2022)

Rata-rata jawaban responden secara ke-
seluruhan pada variabel motivasi kerja yaitu
sebesar 4,32, dimana nilai tersebut men-
dekati 5 (sangat setuju) pada skala likert 1-5.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM
yang menjadi sampel penelitian menyatakan
setuju mengenai adanya motivasi untuk ber-
tanggung jawab, berprestasi, memanfaatkan
peluang, motivasi untuk mendapatkan pe-
ngakuan atas kinerja, serta adanya pekerjaan
yang menantang. Persepsi tertinggi dari pe-
laku UMKM mengenai motivasi kerja yaitu
terletak pada indikator mengenai peluang
dalam bekerja, yaitu dengan rata-rata ter-
tinggi sebesar 4,39. Sementara itu persepsi
terendah mengenai motivasi kerja terletak
pada indikator mengenai motivasi untuk
bertanggung jawab, yaitu dengan rata-rata
terendah sebesar 4,23. Diketahui bahwa
standar deviasi terendah yaitu sebesar 0,612
yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM
memiliki penilaian paling homogen pada
indikator mengenai peluang dalam bekerja.

Tabel 5 menunjukkan bahwa secara ke-
seluruhan rata-rata jawaban responden pada
variabel produktivitas yaitu sebesar 4,26, di-
mana nilai tersebut mendekati 5 (sangat
setuju) pada skala likert 1-5. Hal ini menun-
jukkan bahwa pelaku UMKM yang menjadi
sampel penelitian menyatakan setuju me-
ngenai produktivitas terkait dengan kuan-
titas, kualitas, serta ketepatan waktu penye-
lesaian pekerjaan. Persepsi tertinggi dari pe-
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laku UMKM mengenai produktivitas yaitu
terletak pada indikator kuantitas kerja, yaitu
dengan rata-rata tertinggi sebesar 4,28.
Sementara itu persepsi terendah mengenai
produktivitas terletak pada indikator kuali-
tas kerja, yaitu dengan rata-rata terendah
sebesar 4,23. Diketahui bahwa standar devia-
si terendah yaitu sebesar 0,654 yang menun-
jukkan bahwa pelaku UMKM memiliki peni-
laian paling homogen pada indikator me-
ngenai kuantitas kerja.

Tabel 5
Deskripsi Variabel Produktivitas

Indikator Rata-rata Std. Deviasi

Y1 Kuantitas 4,28 0,654
kerja

Y2 Kualitas 4,723 0,704
kerja

Y3 Ketepatan 4,26 0,680
waktu

Rata-rata 4,26

keseluruhan

Sumber: Data Diolah (2022)

Analisis Partial Least Square

Data penelitian diolah menggunakan
analisis Partial Least Square (PLS) dengan
program SmartPLS 3.0. Pada bagian ini akan

x1.1

dibahas evaluasi outer model yang menjelas-
kan tentang validitas dan reliabilitas model
pengukuran, serta evaluasi inner model yang
menjelaskan tentang hubungan antar varia-

bel yang dihipotesiskan.

Evaluasi Outer Model

Konstruksi diagram path yang diantara-
nya menggambarkan eva-luasi outer model
struktural dalam penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 2.

Convergent Validity

Evaluasi pertama pada outer model
adalah convergent validity. Untuk mengukur
convergent validity yaitu dengan melihat nilai
dari masing-masing outer loading. Suatu
indikator dikatakan memenuhi convergent
validity jika memiliki nilai outer loading dan
AVE yang lebih besar dari 0,5. Pada tabel 6
dapat dilihat nilai outer loading dan AVE
masing-masing variabel penelitian.

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa
nilai outer loading masing-masing indikator
pada ketiga variabel penelitian semuanya
bernilai lebih dari 0,5. Selain itu nilai AVE di
masing-masing variabel lebih dari 0,5. Hal
ini berarti indikator-indikator yang diguna-
kan dalam penelitian ini telah memenuhi
convergent validity.

-
wio | 0897 Y1
< %0909
_ 0.648 Y2
w13 40881~
’ 0.845
e \ Y3
X1.4 Pelatihan\ /6roduktivitas
\ e
0.794 0.268
X2.1 A
v \
X2.2 0.740
"0.906 _;
X2.3 40,899 —
0895
X24 0810
A Motivasi
X2.5 Kerja
Gambar 2
Konstruksi Diagram Path

Sumber: Data Diolah (2022)
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Tabel 6
Nilai Outer Loading dan AVE

Variabel Indikator Outer Loading AVE
Pelatihan (X1) X1.1 0,897 0,780
X1.2 0,909
X1.3 0,881
X1.4 0,845
Motivasi Kerja (X2) X2.1 0,740 0,726
X2.2 0,906
X2.3 0,899
X2.4 0,895
X2.5 0,810
Produktivitas (Y) Y1 0,900 0,812
Y2 0,885
Y3 0,918
Sumber: Data Diolah (2022)
Tabel 7
Nilai Cross Loading

Indikator =~ Motivasi Kerja

Pelatihan Produktivitas

X1.1 0,712 0,897 0,732
X1.2 0,691 0,909 0,746
X1.3 0,684 0,881 0,742
X1.4 0,713 0,845 0,812
X2.1 0,740 0,483 0,510
X2.2 0,906 0,694 0,703
X2.3 0,899 0,718 0,702
X2.4 0,895 0,717 0,719
X2.5 0,810 0,730 0,666
Y1 0,683 0,770 0,900
Y2 0,712 0,725 0,885
Y3 0,718 0,826 0,918

Sumber: Data Diolah (2022)

Discriminant Validity
Evaluasi berikutnya pada outer model
adalah discriminant validity yang diuji de-
ngan menggunakan nilai cross loading. Suatu
indikator dikatakan memenuhi discriminant
validity jika nilai cross loading indikator ter-
hadap variabelnya adalah yang terbesar jika
dibandingkan dengan cross loading terhadap
variabel yang lainnya. Nilai cross loading
pada penelitian ini disajikan pada tabel 7.
Berdasarkan nilai cross loading, dapat
diketahui bahwa setiap indikator yang

mengukur masing-masing variabel dalam
penelitian ini telah memenuhi discriminant
validity karena memiliki nilai outer loading
terbesar untuk variabel yang diukurnya dan
tidak pada variabel yang lain. Indikator
X1.1-X1.4 memiliki loading antara 0,845-
0,909 dimana nilai tersebut lebih tinggi jika
dibandingkan dengan loading X1.1-X1.4
pada variabel motivasi diri dan produk-
tivitas, sehingga X1.1-X1.4 valid dalam
mengukur variabel pelatihan. Indikator
X2.1-X2.5 memiliki loading antara 0,740-
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0,906 dimana nilai tersebut lebih tinggi jika
dibandingkan dengan loading X2.1-X2.5
pada variabel pelatihan dan produktivitas,
sehingga X2.1-X2.5 valid dalam mengukur
variabel motivasi kerja. Demikian pula
halnya dengan indikator Y1-Y3 memiliki
loading antara 0,885-0,918 tepat atau valid
dalam mengukur produtivitas.

Composite Reliability

Evaluasi berikutnya pada outer model
adalah reliabilitas. Composite reliability meng-
uji nilai reliabilitas indikator-indikator pada
suatu konstruk. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan memenubhi composite reliability jika
memiliki nilai composite reliability lebih besar
dari 0,7. Tabel 8 menunjukkan nilai composite
reliability masing-masing konstruk atau
variable.

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai com-
posite reliability dari setiap variabel penelitian
nilainya lebih dari 0,7. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa masing-masing
variabel telah memiliki reliabilitas yang baik.

Tabel 8
Nilai Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Pelatihan 0,934
Motivasi Kerja 0,930

Produktivitas 0,928
Sumber: Data Diolah (2022)

X1.1

Evaluasi Inner Model
R-Square

Evaluasi inner model dapat dilakukan
dengan melihat nilai R-Square atau koefisien
determinasi. Berdasarkan pengolahan data
dengan PLS, dihasilkan nilai R-Square seba-
gaimana terlihat pada gambar 9.

R-Square pada variabel motivasi kerja
sebesar 0,630 memiliki arti bahwa 63 % moti-
vasi kerja dari pelaku UMKM dapat di-
pengaruhi oleh pelatihan. Dengan inter-
pretasi yang sama, R-Square pada variabel
produktivitas sebesar 0,766 memiliki arti
bahwa 76,6% produktivitas pelaku UMKM
dapat dipengaruhi oleh pelatithan dan
motivasi kerja.

Tabel 9
Nilai R-Square

Variabel R-Square
Motivasi Kerja 0,630
Produktivitas 0,766

Sumber: Data Diolah (2022)

Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian dapat diterima jika
nilai t-statistic yang dihasilkan lebih besar
dari 1,96 serta p-value lebih kecil dari 0,05.
Gambar 3 menunjukkan hasil bootstrapping
yang menunjukkan nilai {-statistic masing-
masing path.
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Tabel 10
Nilai Koefisien Estimasi, T-Statistic, dan P-Value

Hipotesis Koefisien  t-statistics  p-value
1 Pelatihan = Produktivitas 0,648 5,991 0,000
2 Pelatihan =2 Motivasi Kerja 0,794 14,448 0,000
3 Motivasi = Produktivitas 0,268 2,566 0,011
4 Pelatihan = Motivasi= Produktivitas 0,212 2,386 0,017

Sumber: Data Diolah (2022)

Tabel 10 menunjukkan nilai koefisien
estimasi, f-statistic, dan p-value untuk meng-
uji hipotesis dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui
bahwa pengujian hipotesis pengaruh lang-
sung yaitu Hi, H>, dan Hs menghasilkan #-
statistic yang nilainya lebih besar dari 1,96,
serta p-value lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis pengaruh
langsung yaitu Hi, H, dan Hs dapat diteri-
ma. Secara umum hasil tersebut mengkon-
firmasi bahwa pelatihan dan motivasi kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan produktivitas pelaku UMKM di
wilayah pesisir Surabaya. Kontribusi pela-
tihan sangat penting karena hasil pengujian
statistik juga menunjukkan bahwa pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap peningkat-
an motivasi kerja pelaku UMKM.

Tabel 10 juga menunjukkan bahwa pe-
ngujian hipotesis pengaruh tidak langsung
(H4) pengaruh mediasi motivasi kerja pada
pengaruh pelatihan terhadap produktivitas
menghasilkan t-statistic sebesar 2,386 yang
nilainya lebih besar dari 1,96. Selain itu nilai
p-value sebesar 0,017 yang nilainya lebih kecil
dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bah-
wa motivasi kerja dapat memediasi penga-
ruh pelatihan terhadap produktitas. Hasil
tersebut mendukung hipotesis ke empat (Hs)
penelitian.

Pembahasan

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
dengan sumber daya manusia yang ber-
kualitas akan menjadi usaha yang terus ber-
kembang. Tentunya dengan UMKM yang
terus berkembang memiliki dampak terha-
dap perekonomian Indonesia. Meningkat-

kan kualitas sumber daya manusia sangat
penting dilakukan untuk meningkatkan pro-
duktivitas dan kinerja usaha UMKM.

Dari hasil analisis data yang telah dila-
kukan diperoleh empat temuan penting da-
lam penelitian ini, pertama pelatihan pe-
ngaruh signifikan terhadap produktivitas
UMKM, kedua pelatihan berpengaruh pe-
ngaruh signifikan terhadap motivasi kerja
UMKM, ketiga motivasi kerja pengaruh sig-
nifikan terhadap peningkatan produktivitas
UMKM, dan motivasi kerja dapat memediasi
pengaruh pelatihan terhadap produktivitas
UMKM di wilayah pesisir Surabaya.

Temuan pertama dalam penelitian ini
bahwa pelatihan berpengaruh signifikan ter-
hadap produktivitas UMKM berbeda de-
ngan hasil penelitian yang telah dilakukan
Rachmawati dan Wahyuati (2018) bahwa
yang menyatakan pelatihan mempunyai pe-
ngaruh positif namun tidak signifikan ter-
hadap produktivitas UMKM, dan hasil pe-
nelitian Amalia (2018) bahwa pelatihan yang
diberikan belum mampu mempengaruhi
tingkat pendapatan pelaku UMKM.

Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan Andiana dan
Yuliarmi (2021) dan Mulyati et al. (2022)
bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas UMKM.
Dan penelitian Sri dan Margareta (2020)
yang menyatakan bahwa pelatihan kewira-
usahaan berpengaruh terhadap produk-
tivitas mengindikasikan bahwa pelatihan ke-
wirausahaan benar-benar bermanfaat dalam
meningkatkan produktivitas para peserta
pelatihan.

UMKM terutama bagi masyarakat pesi-
sir mampu memberikan jawaban atas kebu-
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tuhan lapangan pekerjaan pula yang mana
memiliki tujuan utama yakni sebagai sarana
peningkatan mutu dan kesejahteraan masya-
rakat dan meningkatkan tingkat produksi
daerah sehingga masyarakat tidak hanya
berperan sebagai konsumen saja dan perda-
gangan bebas, namun juga sebagai produsen
yang ikut ambil bagian secara aktif dalam
perdagangan bebas tersebut.

Setiap usaha tentu memiliki karakteris-
tik yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya, tergantung dari para pelaku usaha.
Perbedaan karakteristik ini tentunya me-
munculkan pola kebutuhan yang berbeda
pula, karena itu pelaksanaan pelatihan yang
dilakukan akan memberikan dampak yang
baik bagi UMKM disesuaikan dengan karak-
teristik dari UMKM. Pelatihan merupakan
investasi yang bermanfaat bagi pelaku
UMKM di masa yang akan datang. Pening-
katan keterampilan akan meningkatkan pro-
duktivitas dan akhirnya akan meningkatkan
keuntungan finansial (Fauziah et al., 2020).

Temuan kedua dalam penelitian ini
bahwa pelatihan berpengaruh pengaruh sig-
nifikan terhadap motivasi kerja, berbeda
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan
Nurhayat dan Wahyuni (2021), yang menya-
takan bahwa pelatihan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap motivasi kerja.
Dengan memperhatikan indikator dan di-
mensi motivasi maka pengaruh positif akan
terbentuk dan memiliki kekuatan yang
sangat signifikan untuk mengkonstruksi
struktur produktivitas (Muliawan, 2020).

Pelatihan memegang peranan penting
dalam meningkatkan motivasi kerja, dalam
pelaksanaan pelatihan para peserta dilatih
untuk memiliki ketrampilan kerja sesuai de-
ngan potensi yang dimiliki sehingga mereka
memiliki gambaran sesungguhnya tentang
pekerjaan yang akan dilakukan dikemudian
hari. Pelatihan memiliki fungsi dan peran
menjadikan peserta pelatihan terampil dan
mampu menciptakan lapangan kerja secara
mandiri. Selain untuk meningkatkan moti-
vasi kerja dan membantu peserta pelatihan
kerja dari sisi modal usaha dengan mem-
bangun akses dengan lembaga keuangan

yang ada sehingga memudahkan peserta pe-
latihan untuk berwirausaha. Salah satu
faktor yang paling berpengaruh terhadap
minat berwirausaha adalah ketrampilan
kerja yang dimiliki yang diperoleh melalui
pelatihan kerja. Motivasi seseorang untuk
bekerja sesuai keinginannya dan tidak diatur
oleh orang lain juga akan sangat mem-
pengaruhi minatnya untuk berwirausaha
(Darmawan et al., 2017).

Dengan memberikan pelatihan yang
makin baik kepada pelaku UMKM maka
akan berdampak semakin meningkat moti-
vasi kerja para pelaku UMKM. Pelatihan
sangat diperlukan bagi para pelaku UMKM
agar dapat menjalankan usahanya dengan
baik dan mampu berkembang usahanya.
Agar hasil akhir pelatihan sempurna sesuai
yang di harapkan menurut Fauzan (2022)
selama proses pelatihan sedang berlangsung
harus jelas dimata para peserta latihan yaitu
job specification yang akan diemban harus
dijelaskan terlebih dahulu kepada peserta
latihan. Sehingga para peserta akan
bersungguh-sungguh selama mengikuti pro-
gram pelatihan dan termotivasi dalam
bekerja setlah mengikuti pelatihan.

Temuan ketiga dalam penelitian ini
bahwa motivasi kerja berpengaruh penga-
ruh signifikan terhadap produktivitas
UMKM, hasil ini berbeda dengan hasil pe-
nelitian Salju dan Lukman (2018) dan
Rampisela dan Lumintang (2020) yang me-
nyatakan bahwa motivasi berpengaruh posi-
tif namun tidak signifikan terhadap produk-
tivitas kerja.

Hasil penelitian ini mendukung peneli-
tian yang telah dilakukan Rachmawati dan
Wahyuati (2018) dan Muliawan (2020),
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas
UMKM. Wexley dan Yukl (2013:32) menya-
takan bahwa motivasi adalah dorongan dari
dalam maupun dari luar yang ada pada diri
seseorang. Orang akan termotivasi untuk
melakukan pekerjaan untuk mencapai sasar-
an yang dianggapnya lebih berharga, de-
ngan demikian ia akan bekerja sekuat tenaga
yang dimilikinya demi tercapainya tujuan
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yang diinginkan. Pelaku UMKM dengan
motivasi kerja yang baik maka produktivitas
kerja akan mengalami peningkatan. Produk-
tivitas menjadi faktor yang penting bagi
pelaku usaha UMKM karena dengan me-
ningkatnya produktivitas, maka akan lebih
diuntungkan dalam menghadapi persaingan
yang semakin ketat.

UMKM turut menyumbang tercapainya
perekonomian yang baik di Indonesia
dengan menyumbang banyak pada PDB dan
dalam menyerap tenaga kerja yang banyak.
Oleh karena itu para pelaku UMKM teru-
tama di pesisir diperlukan motivasi yang
bisa meningkatkan produktivitasnya. Ada-
nya motivasi kerja yang kuat pada pelaku
UMKM akan mengarahkan perilaku untuk
melaksanakan tugas-tugas dengan baik
dalam lingkup pekerjaannya. Sehingga de-
ngan adanya motivasi tersebut produktivitas
para UMKM dapat optimal.

Temuan keempat penelitian ini bahwa
motivasi kerja dapat memediasi pengaruh
pelatihan terhadap produktivitas UMKM
hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Nurhalim dan Fahmy (2021) bahwa Motivasi
mempunyai peran mediasi yang parsial
terhadap hubungan antara pelatihan dan
kinerja, sehingga semakin tinggi kualitas
pelatihan karyawan dan motivasi yang
didapatkan maka hal tersebut akan semakin
memberi peningkatan terhadap Kkinerja
karyawan.

Motivasi adalah cara untuk meningkat-
kan produktivitas pelaku UMKM dalam
melakukan pekerjaannya. Pelaku UMKM
merasa termotivasi untuk meningkatkan
produktivitasnya diberikan pelatihan, untuk
menumbuhkan semangat berwirausaha para
pelaku UMKM diperlukan pelatihan sehing-
ga dapat meningkatkan SDM. Selain pelatih-
an, untuk mendorong munculnya kreativitas
adalah motivasi. Motivasi merupakan do-
rongan yang muncul dari dalam diri seorang
individu untuk mengerjakan tugas yang
diemban. Motivasi merupakan dorongan
yang muncul dari dalam diri seorang
individu untuk mengerjakan tugas yang
diemban. Seseorang yang termotivasi untuk

meningkatkan kreativitasnya karena adanya
dorongan yang kuat untuk memenuhi kebu-
tuhan yang belum terpenuhi serta sebagai
proses aktualisasi diri yang dibuktikan lewat
kemampuan dalam mengemban tugas dan
pekerjaan yang dibebankan. Kemajuan dan
keberhasilan UMKM  sangat tergantung
pada kreativitas individu, yang mampu
bekerja keras proaktif, produktif serta ino-
vatif dan bertanggung jawab terhadap tugas
dan pekerjaan yang pada akhirnya dapat
mencapai produktivitas yang optimal, se-
hingga berdampak positif pada UMKM ter-
sebut serta mampu mempertahankan bah-
kan meningkatkan omsetnya (Rosmawati
dan Pertiwi, 2021).

Dalam memberikan pelatihan dapat
memilih pelatih yang profesional yang me-
miliki kemampuan dan kompetensi untuk
menyampaikan materi pelatihan dengan
baik. Selain dari sisi pelatih, dari segi materi
pelatihan juga perlu diperhatikan. Para
pelaku UMKM memperhatikan kebutuhan
peserta pelatihan agar materi pelatihan leng-
kap, jelas dan dapat sesuai dengan kebu-
tuhan karyawan. Pelaku UMKM yang
minim pengalaman kerja yang dimiliki kar-
yawan dapat dengan melakukan masa
pelatihan untuk karyawan baru yang belum
pernah memiliki pengalaman kerja sebelum-
nya, untuk mereka dapat lebih memahami
dan terbiasa dengan pekerjaan yang akan
dilimpahkan kepada mereka. Masa pela-
tihan ini baiknya didampingi oleh orang
yang memiliki pengetahuan dan keteram-
pilan lebih baik terkait pekerjaan tersebut
(Mulyati et al., 2022).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa
data dapat disimpulkan bahwa: (1) Pelatihan
pengaruh signifikan terhadap produktivitas
pelaku UMKM wilayah pesisir Surabaya, (2)
Pelatihan berpengaruh pengaruh signifikan
terhadap motivasi kerja pelaku wusaha
UMKM pelaku UMKM wilayah pesisir
Surabaya, (3) Motivasi kerja pengaruh signi-
fikan terhadap peningkatan produktivitas
pelaku UMKM pelaku UMKM wilayah
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pesisir Surabaya, dan (4) Motivasi kerja
memediasi pengaruh pelatihan terhadap
produktivitas pelaku UMKM wilayah pesisir
Surabaya.

Meningkatkan kemampuan kerja para
pelaku UMKM dalam bentuk pengetahuan
dan keterampilan melalui pelatihan sangat
penting untuk meningkatkan produktivitas
dan kinerja UMKM. Agar program pelatihan
sesuai yang diharapkan hasilnya harus
sesuai dengan Kkarakteristik para pelaku
UMKV, sehingga hasil dari pelatihan akan
memotivasi UMKM untuk dapat menjadi
wirausahawan yang mandiri, profesional,
dan berdaya saing.

Perkembangan dan perubahan jaman
mengharuskan pemerintah dan perusahaan
diharapkan terus secara berkelanjutan mela-
kukan pendampingan bagi pelaku UMKM
melalui pembentukan paguyuban UMKM,
membantu pengurusan berbagai macam
perijinan, memfasilitasi pemasaran produk
UMKM,, dan program lainnya yang dapat
terus mendorong UMKM berkembang dan
memiliki daya saing.
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